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Pendahuluan

Abstract — Community training in developing educational tourism is a strategic effort to
combine aspects of education and tourism to create an interactive and enjoyable learning
experience. Garuda Mas is one of the tourist attractions in Nagari Manggopoh, Lubuk Basung
District, Agam Regency, West Sumatra Province. This tourist attraction has the potential to be
developed into educational tourism. However, the development of this educational tourism
object is faced with various obstacles that need to be overcome, such as the unavailability of
human resources. The development of tourist attractions that provide interesting learning
experiences requires a fairly large investment, including the provision of quality educational
content and training for staff who will become education facilitators. Another obstacle is the
lack of understanding or support from the local community regarding the importance of
educational tourism. The purpose of this community partnership program is to provide training
to tourism awareness groups at the Garuda Mas Tourist Attraction in an effort to develop it into
an educational tourism-based tourist attraction. The implementation method for developing the
Garuda Mas tourist attraction based on educational tourism used is Oriented-Project Planning
(OPP). Based on the results, it can be seen that the training on the development of Garuda Mas
Tourism Objects based on educational tourism in Agam Regency, West Sumatra Province was
able to increase participants' knowledge about the concept of educational tourism, development
and management of educational tourism.
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perlunya ~memperluas wawasan

Tren pariwisata saat ini menunjukkan
pergeseran yang jelas ke arah wisata edukasi
(educational tourism), dimana wisatawan
semakin  mencari  pengalaman  yang
memberikan nilai tambah berupa
pengetahuan dan pemahaman [1], [2]. Wisata
edukasi tidak hanya memberikan rekreasi,
tetapi juga menawarkan kepada pengunjung
kesempatan untuk belajar tentang budaya,
sejarah, lingkungan, dan berbagai aspek
kehidupan lokal [3]. Hal ini bertepatan
dengan semakin meningkatnya kesadaran
akan pentingnya pendidikan informal dan

memahami keberagaman dunia [4]. Tempat
wisata yang menawarkan pengalaman
edukatif menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan yang menginginkan pengalaman
lebih dalam dan bermakna selama
perjalanannya [5]. Dengan menerapkan

konsep  ini, destinasi wisata  dapat
memperkaya pengalaman wisatawan
sekaligus memberikan dampak positif bagi
pendidikan,  pelestarian  budaya, dan

pembangunan daerah [6]-[17]. Dengan
demikian, educational tourism menjadi salah
satu tren yang menjanjikan dalam industri
pariwisata. Hal ini menggambarkan evolusi
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perjalanan wisata menuju pengalaman yang
lebih bermakna dan mendalam.

Objek wisata Garuda Mas yang terletak di
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam,
Sumatera  Barat, berpotensi untuk
dikembangkan menjadi wisata edukasi.
Terdapat sebuah sungai yang mengalir
melalui kawasan ini yang dapat dijadikan
sebagai mata pencaharian bagi warga
setempat, dan kawasan ini memiliki alam
yang sangat indah sehingga dijadikan sebagai
tujuan wisata sejak Juli 2022. Pemerintah
Nagari dan masyarakat setempat telah
membangun  berbagai  fasilitas  yang
disediakan di lahan seluas 1 hektar tersebut,
antara lain toilet, kios yang menjual berbagai
minuman dan makanan, tempat ibadah,
fasilitas olah raga tenis meja, tempat
berkemah dan kabin untuk bersantai bersama
yang terletak di pinggir sungai, dan terdapat
sebuah jembatan sepanjang 20 meter yang
terbuat dari besi dan papan membentang di
sungai.

Terdapat area tempat duduk di dekat
jembatan yang terlihat bersih dan nyaman.
Terdapat pula ayunan besi sekitar 10 meter
dari tempat duduk itu. Kawasan ini layak
dikunjungi  bagi  keluarga, institusi
pendidikan, instansi pemerintah, dan warga
sekitar. Meski demikian, objek wisata Garuda
Mas yang baru berdiri ini masih  perlu
pengembangan serius untuk menjadi salah
satu objek wisata andalan di Kabupaten

Agam, Sumatera Barat.
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Kabupaten Agam Sumatera Barat

Berdasarkan observasi dan wawancara
diketahui bahwa Wali Nagari dan masyarakat
setempat  berencana mengembangkan
kawasan tersebut sebagai objek wisata
berbasis wisata edukasi. Lokasi ini memiliki
potensi besar untuk menyediakan informasi
dan konten pendidikan terkait topik sejarah,
budaya, ilmu pengetahuan, dan lingkungan.
Kisah sejarah yang diceritakan adalah tentang
pahlawan wanita luar biasa dari Nagari
bernama Siti Manggopoh. Siti Manggopoh
adalah salah satu pejuang perempuan yang
berjuang melawan kebijakan (pajak) yang
memberatkan pada masa penjajahan Belanda
[18]. Konsep wisata edukasi lain yang dapat
dihadirkan adalah pengalaman belajar
berbasis budaya lokal terkait dengan zona
ikan larangan. Ikan Larangan adalah mitos
Minangkabau tentang ikan yang dilarang
ditangkap, dipancing, atau dimakan karena
memakannya berisiko menimbulkan
bencana. Hal ini Merupakan suatu bentuk
pengelolaan sungai yang ditentukan oleh
masyarakat untuk menjamin berbagai habitat
sungai tidak terganggu atau rusak [19]. Topik
ikan larangan ini sangat relevan dengan
kurikulum pendidikan formal,
memungkinkan guru dan siswa untuk
menggunakan tempat tersebut sebagai
sumber pembelajaran tambahan terkait
budaya lokal. Tempat ini juga memberikan
kesempatan bagi pengunjung untuk belajar
langsung dari pengalaman lapangan dengan
berpartisipasi dalam proyek perlindungan
lingkungan [20]-[27]. Konsep wisata edukasi
lainnya yang bisa diterapkan adalah dengan
menyelenggarakan program-program yang
terstruktur seperti outbond. Kawasan ini
sangat potensial untuk menyediakan lokasi
outbond karena memiliki area yang luas
dengan beragam fasilitas dan aksesibilitas
yang memungkinkan untuk berbagai jenis
aktivitas luar ruangan.

Namun, pengembangan objek wisata
edukasi ini dihadapkan pada berbagai
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kendala yang perlu diatasi. Salah satu kendala
utama adalah Kketersediaan sumber daya
manusia. Membangun tempat wisata yang
menawarkan pengalaman belajar yang
menarik memerlukan investasi yang besar,
termasuk menyediakan konten pendidikan
berkualitas tinggi dan melatih karyawan
untuk  bertindak  sebagai  fasilitator
pendidikan. Hambatan lainnya adalah
kurangnya pemahaman dan dukungan
masyarakat lokal tentang pentingnya wisata
edukasi. Tanpa dukungan kuat dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat
lokal dan stakeholder industri pariwisata,
pengembangan dan pengoperasian fasilitas
wisata edukasi mungkin akan mengalami
kesulitan mencapai tujuan dan
keberlanjutannya. Meskipun terdapat
berbagai kendala, namun potensi manfaat
jangka panjang dari pengembangan tempat
wisata edukasi dapat memberikan motivasi
untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan
pendekatan yang terencana dan berkelanjutan
serta kerja sama antar pemangku
kepentingan, berbagai kendala dapat diatasi
untuk menciptakan destinasi pariwisata
berkelanjutan yang bermanfaat bagi
masyarakat lokal dan lingkungan sekitar.
Salah satu kelompok yang dapat
diberdayakan untuk diberikan pendampingan
dalam mewujudkan Garuda Mas sebagai
wisata edukasi adalah Kelompok Sadar
Wisata (pokdarwis) Garuda Mas. Kelompok
ini  merupakan kelembagaan di tingkat
masyarakat yang anggotanya terdiri dari para
pelaku  kepariwisataan yang memiliki
kepedulian dan tanggung jawab serta
berperan  sebagai  penggerak  dalam
mendukung terciptanya iklim kondusif bagi
tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan
sehingga terwujudnya Sapta Pesona dalam
meningkatkan pembangunan daerah melalui
kepariwisataan dan  manfaatnya bagi
kesejahteraan masyarakat. Kelompok ini
dikukuhkan oleh Kepala Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam
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Sumatera Barat melalui Surat Keputusan No.
111 Tahun 2021 pada tanggal 6 September
2021.  Pokdarwis ini memiliki anggota
sebanyak 22 orang dan diketuai oleh Edi
Sutiawarman. Oleh karena itu, pokdarwis ini
sangat bisa diberdayakan untuk menghadapi
permasalahan objek wisata Garuda Mas yang
ingin dikembangkan menjadi wisata edukasi.

Gambar 2. Pengurus Pokdarwis Garuda Mas

Tujuan pelaksanaan kegiatan
pemberdayaan kemitraan masyarakat yang
dilakukan adalah untuk mengembangkan
objek wisata Garuda Mas berbasis
educational tourism di Kabupaten Agam
Provinsi Sumatera Barat melalui metode
(Oriented-Project Planning). Tujuan jangka
panjang dari  program ini  adalah
meningkatkan kemandirian masyarakat agar
mampu mengenali potensi dan kebutuhan
wisata edukasi untuk pengembangan daerah
tujuan wisata, serta melakukan kajian analisis
lingkungan dari pengembangan wisata
edukasi guna mempromosikan daerah wisata
yang menarik wisatawan.

Solusi/Teknologi

Metode pelaksanaan pengembangan
objek wisata Garuda Mas Dberbasis
educational tourism adalah Oriented
Project Planning (OPP). Metode ini
digunakan dalam manajemen proyek dan
berfokus pada tujuan proyek dan hasil
yang diinginkan [38]-[41]. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa semua
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langkah-langkah yang diambil dalam
pelaksanaan proyek didasarkan pada
pemahaman yang jelas tentang apa yang
ingin dicapai dan bagaimana cara
mencapainya dengan penjelasan tahapan
sebagai berikut.

1. Sosialisasi

Pada tahap awal, tim pengabdian akan

mensosialisasikan konsep educational

tourism (wisata edukasi) kepada mitra
sasaran Pokdarwis Garuda Mas sebagai
pengelola di kawasan wisata tersebut.

Kegiatan dilakukan di Kantor Wali

Nagari yang juga dihadiri oleh wali

nagari dan pemuka masyarakat. Bentuk

kegiatan sosialisasi dilakukan dengan
menghadirkan narasumber atau pakar

di bidang educational tourism Moch

Abdi, SE., MM. Kegiatan dilanjutkan

dengan mengadakan dialog terbuka

bersama masyarakat tentang potensi
objek wisata Garuda Mas sebagai
wisata edukasi. Pada akhir kegiatan
dilakukan uji pemahaman tentang
konsep  wisata edukasi dengan
memberikan kuesioner kepada peserta
sosialisasi Pokdarwis Garuda Mas
untuk  mengetahui sejauh  mana
pemahaman peserta tentang wisata
edukasi setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi.

2. Pelatihan

Kegiatan pelatihan dilakukan sebanyak

empat kali pertemuan dengan topik

yang berbeda berdasarkan  sub
permasalahan yang telah dipaparkan
sebelumnya.

a. Mengadakan “Pelatihan Potensi
Wisata Edukasi pada Objek Wisata
Garuda Mas” untuk mitra sasaran
Pokdarwis Garuda Mas.
Narasumber pada pelatihan ini
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adalah Reki Kardiman, Ph. D
Pelatihan ini terdiri dari delapan
topik yaitu:

1) Rencana Strategis

2) Rencana Pengembangan

3) Rencana Pemasaran

4) Rencana Program Edukasi

5) Rencana Pengelolaan
Lingkungan

6) Rencana Keuangan

7) Rencana Sumber Daya Manusia

8) Rencana Pengelolaan Risiko

Dengan  kegiatan  pelatihan  ini

diharapkan Pokdarwis Garuda Mas

sebagai pengelola dapat mengawal
pengembangan wisata edukasi secara
berkelanjutan.

b. Melakukan pelatihan untuk
menciptakan suvenir ramah
lingkungan  kepada Pokdarwis
Garuda Mas, sehingga
mencerminkan identitas Garuda
Mas sebagai wisata edukasi.
Narasumber pada kegiatan
pelatihan ini  adalah  pelaku
ekonomi kreatif Nanda Pradinhe,
S.Pd yang merupakan lulusan
jurusan fashion designer
Universitas Negeri Padang
sekaligus owner pradinhe project.
Kegiatan Pelatihan ini diadakan
dalam dua kali pertemuan.

1) Kegiatan akan diawali dengan
pengenalan sejarah, cerita, dan
nilai-nilai budaya lokal yang
dapat dijadikan inspirasi dalam
desain  produk dilanjutkan
dengan diskusi terkait rencana
konsep produk yang akan
dibuat. Setelah itu, peserta akan
mempersiapkan alat dan bahan
serta  memulai membuat
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rancangan produk.

2) Pertemuan kedua, melatih
Pokdarwis Garuda Mas
membuat ~ suvenir  ramah
lingkungan khas objek wisata
Garuda Mas. Pada pertemuan
kedua ini, peserta melanjutkan
pembuatan produk yang sudah
dirancang dan dimulai pada
pertemuan pertama. Target

pelatihan ini adalah
menghasilkan 50 produk
berupa suvenir ramah
lingkungan khas objek wisata
Garuda Mas.

C. Memberikan pelatihan pembuatan
paving block dari sampah plastik.
Peserta pada pelatihan ini adalah
seluruh anggota Pokdarwis Garuda
Mas. Pelaksanaan kegiatan
pelatihan ini direncanakan
bertempat di Kantor Wali Nagari.
Narasumber pada kegiatan ini
adalah  tim ecofriends yang
merupakan kelompok pemerhati
lingkungan. Tim ecofriends terdiri
dari alumni mahasiswa Pendidikan
Profesi Guru (PPG) Universitas
Negeri yang saat ini telah
berprofesi sebagai guru biologi di
Sumatera Barat. Tim ecofriends
telah beberapa kali mengadakan
pelatihan ~ pembuatan  produk
pengelolaan sampah plastik di
beberapa tempat wisata di Kota
Padang. Target dari kegiatan ini
adalah berupa produk paving block
dari sampah plastik yang dapat
digunakan di objek wisata Garuda
Mas. Dengan  memanfaatkan
paving block dari sampah plastik
sebagai bahan alternatif, kita dapat
mengolah sampah dan botol plastik
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yang ada di objek wisata Garuda
Mas menjadi sesuatu  yang
berharga.

3. Penerapan Teknologi

Penerapan teknologi (soff) pada
kegiatan PKM yaitu Project Planning
Cycle (siklus perencanaan proyek)
yang merupakan serangkaian langkah
atau tahapan yang digunakan dalam
merencanakan, mengelola, dan
mengevaluasi proyek pengembangan
objek wisata Garuda Mas berbasis
educational tourism dari awal hingga
selesai. Siklus ini membantu dalam
mengorganisir  dan  mengarahkan
semua aspek dari proyek secara
sistematis, mulai dari identifikasi
kebutuhan hingga evaluasi hasil
akhirnya.

Penerapan teknologi lainnya vyaitu
menggunakan teknologi IT dalam
menginformasikan pengembangan
objek wisata Garuda Mas berbasis
wisata edukasi  kepada masyarakat
melalui website. Tim pengabdian akan
mengembangkan website yang
menginformasikan secara rinci tentang
pengembangan objek wisata Garuda
Mas berbasis wisata edukasi . Website
ini juga dapat dijadikan sarana untuk
mempromosikan objek wisata Garuda
Mas.

. Pendampingan dan Evaluasi

Dalam jangka 1 bulan setelah
pertemuan terakhir kegiatan pelatihan
dan penerapan teknologi, dilaksanakan
monitoring dan kemanfaatan kegiatan
PKM terhadap pengetahuan,
pemahaman dan perubahan perilaku
pada anggota Pokdarwis, warga sekitar
dan wisatawan objek wisata Garuda
Mas dalam menjaga dan mengelola
objek wisata berbasis wisata edukasi.
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5. Keberlanjutan Program

Setelah kegiatan sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi,
kelanjutan dari program ini adalah
melatih kemandirian bagi Pokdarwis
Garuda Mas dalam mengelola objek
wisata  Garuda  Mas  berbasis
educational tourism.

IPTEK yang akan diterapkan adalah
Project Planning (siklus perencanaan
proyek) serangkaian langkah atau fase
yang digunakan untuk merencanakan,
mengendalikan, dan mengevaluasi suatu
proyek dari awal hingga selesai [42]-[46].
Siklus ini membantu dalam mengorganisir
dan mengarahkan semua aspek dari proyek
pengembangan objek wisata Garuda Mas
berbasis educational tourism secara
sistematis, mulai  dari identifikasi
kebutuhan hingga evaluasi hasil akhirnya.
Penjelasan tahapan siklus perencanaan
proyek pengembangan objek wisata
Garuda Mas berbasis wisata edukasi
sebagai berikut.

1. Identifikasi Tujuan dan Visi.
Menentukan tujuan jangka pendek dan
jangka panjang untuk pengembangan
objek wisata Garuda Mas berbasis
wisata edukasi. Hal ini bisa mencakup
peningkatan kesadaran tentang warisan
budaya, pendidikan lingkungan, atau
pengalaman belajar yang unik.

2. Analisis Stakeholder.

Mengidentifikasi semua pihak yang
terlibat  atau  terpengaruh  oleh
pengembangan objek wisata, termasuk
pemerintah daerah, komunitas lokal,
lembaga pendidikan, dan masyarakat
umum. Pahami kepentingan dan
harapan mereka terhadap proyek ini.

3. Penelitian dan Evaluasi.

Melakukan  penelitian =~ mendalam
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tentang potensi wisata Garuda Mas,
termasuk aspek alam, budaya, dan
sejarahnya. Evaluasi sumber daya yang
tersedia dan identifikasi peluang untuk
pengembangan wisata edukasi.

. Pengembangan Konsep.

Menyusun konsep dan rencana dasar
untuk objek wisata edukasi Garuda
Mas, termasuk infrastruktur fisik,
program pendidikan, dan pengalaman
wisata yang ditawarkan kepada
pengunjung.

. Perencanaan Keuangan.

Membuat anggaran yang terperinci
untuk pengembangan dan operasional
objek wisata edukasi, termasuk biaya
pembangunan, gaji staf, promosi, dan
pemeliharaan.

. Pembuatan Rencana Proyek.

Menyusun rencana proyek yang
mencakup jadwal kegiatan, tanggung
jawab tim, sumber daya yang
dibutuhkan, dan metrik  untuk
mengukur kemajuan.

Implementasi.

Memulai tahap pembangunan objek
wisata edukasi Garuda Mas sesuai
dengan rencana yang telah disusun.
Pastikan pengawasan yang ketat
terhadap kualitas dan kepatuhan
terhadap jadwal.

. Promosi dan Pemasaran.

Menjalankan kampanye promosi yang
kuat untuk memperkenalkan objek
wisata edukasi Garuda Mas kepada
masyarakat luas. Gunakan berbagai
saluran komunikasi dan kolaborasi
dengan agen perjalanan  untuk
meningkatkan visibilitas.

. Evaluasi dan Pemeliharaan.

Setelah pembangunan selesai, lakukan
evaluasi menyeluruh terhadap proyek.
Evaluasi ini harus mencakup penilaian
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terhadap pencapaian tujuan, kepuasan
pengunjung, dan kelayakan finansial.
Selain  itu, rencanakan program
pemeliharaan dan  pengembangan
jangka panjang untuk menjaga
keberlanjutan dan relevansi objek
wisata Garuda Mas.

Dengan mengikuti langkah-langkah ini
dengan cermat, diharapkan pengembangan
objek wisata Garuda Mas berbasis wisata
edukasi dapat berhasil dan memberikan
manfaat yang signifikan bagi masyarakat
serta lingkungan sekitarnya.

Hasil dan Diskusi

Hasil yang diperoleh pada kegiatan PKM
ini berupa data yang memberikan gambaran
pengetahuan dan keterampilan peserta
sasaran sebelum dan setelah pelatihan. Data
hasil pre-test dan post-test untuk pengetahuan
peserta, disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Pengetahuan peserta pelatihan.

Pre-test Post-test

Konsep Wisata Edukasi 53,64 95,87
Pengembangan wisata edukasi 62,23 89, 92

Pengelolaan wisata edukasi 34,52 89,28

Terlihat dari Tabel 1 bahwa pengetahuan
peserta tentang wisata edukasi sebelum
kegiatan pelatihan rata-rata 50,13. Skor yang
sangat rendah terkait pengetahuan tentang
pengelolaan wisata edukasi. Skor ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan ini
belum memiliki pengetahuan yang cukup
tentang pengelolaan wisata edukasi.
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Gambar 3. Penjelasan materi oleh
narasumber

Antusiasme dan  keinginan  untuk
memahami praktik pengelolaan sampah akan
mempengaruhi keseriusan peserta pelatihan.
Kondisi yang terlihat pada saat pemaparan
materi oleh tim PKM mengharuskan seluruh
peserta untuk memperhatikan dengan baik.
Dampaknya terhadap pengetahuan peserta
terlihat pengetahuan intensif peserta
meningkat menjadi 88,81 setelah pemaparan
oleh tim PKM. Data tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan yang dilakukan
sudah sesuai dan sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan awal peserta.

Informasi yang diberikan dimaksudkan
untuk memberikan pengetahuan kepada
warga tentang konsep wisata edukasi serta
pengembangan dan pengelolaan wisata
edukasi. Pemberian informasi  dan
pengetahuan kepada masyarakat mengenai
pengembangan dan pengelolaan wisata
edukasi adalah untuk menjamin
berkembangnya tempat wisata Garudamas
menjadi wisata edukasi. Pada saat pemaparan
materi, peserta bertanya dan menjawab
pertanyaan mengenai materi yang
disampaikan.
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Gambar 4. Sesi tanya jawab peserta

Pengetahuan peserta tentang wisata
edukasi meningkat secara signifikan menjadi
91,69. Nilai yang dicapai berada pada
kategori sangat baik. Padahal pada saat pre-
test, peserta masih sangat kurang memiliki
pengetahuan  tentang  konsep, cara
pengembangan dan pengelolaan wisata
edukasi. Hal ini terbukti dari hasil pre-test
hanya 50,13.

Gambar Kegiatan pelatihan
pengembangan wisata edukasi

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah disampaikan dapat disimpulkan,
bahwa pelatihan pengembangan Objek
Wisata Garuda Mas berbasis wisata edukasi
di Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat
mampu meningkatkan pengetahuan peserta
tentang konsep wisata edukasi,
pengembangan dan pengelolaan wisata
edukasi. Pemberian pengalaman langsung
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kepada  peserta  telah memberikan
peningkatan pengetahuan tentang
pengembangan dan pengelolaan wisata
edukasi dari kurang menjadi sangat baik.
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